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INTISARI 

EVALUASI RUANG BERMAIN ANAK BERDASARKAN STANDAR 

RBRA KEMENTERIAN PPPA DI BALAI LAYANAN PERPUSTAKAAN 

GRHATAMA PUSTAKA DPAD DIY 

Oleh: 

Nala Sheilma Daroini 

21101040106 

Area bermain anak merupakan elemen penting dalam mendukung perkembangan 

fisik, sosial, dan emosional anak. Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka 

DPAD DIY menyediakan area bermain anak yang diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan edukasi dan rekreasi. Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi 

kondisi dan fasilitas ruang bermain anak di Grhatama Pustaka, Mengevaluasi 

kesesuaian fasilitas dengan standar RBRA KemenPPPA RI, dan memberikan 

rekomendasi agar sesuai dengan standar RBRA. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang melibatkan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dengan pengelola dan pemustaka, serta analisis 

dokumen yang relevan. Temuan utama menunjukkan bahwa area bermain anak di 

Balai Layanan Grhatama Pustaka DPAD DIY telah memenuhi sebagian besar aspek 

standar RBRA, termasuk lokasi, pemanfaatan, dan material. Namun, beberapa 

kekurangan diidentifikasi, seperti pemeliharaan fasilitas yang kurang optimal dan 

kurangnya peralatan khusus untuk anak-anak dengan disabilitas. Kesimpulan 

penelitian ini menekankan perlunya perbaikan dalam pengelolaan dan 

pemeliharaan area bermain anak, serta pengembangan program yang lebih inklusif 

untuk meningkatkan pengalaman bermain anak. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan area bermain yang lebih baik dan 

ramah anak di perpustakaan serta mendukung kebijakan pemerintah dalam 

memenuhi hak anak untuk bermain dan belajar. 

Kata kunci: Area Bermain Anak, Perpustakaan, Evaluasi, Standar RBRA, 

Kementerian.  



  

vi 

 

ABSTRACT 

EVALUATION OF CHILDREN'S PLAY SPACE BASED ON THE 

STANDARDS OF RBRA OF THE MINISTRY OF PPPA IN THE LIBRARY 

SERVICE BALAI GRHATAMA LIBRARY DPAD DIY 

Written by: 

Nala Sheilma Daroini 

21101040106 

Children's play area is an important element in supporting children's physical, 

social, and emotional development. Grhatama Pustaka DPAD DIY Library Service 

Center provides a children's play area that is expected to meet educational and 

recreational needs. This research aims to Identify the condition and facilities of the 

children's playroom at Grhatama Pustaka, Evaluate the suitability of facilities with 

the RBRA standards of KemenPPPA RI, and provide recommendations to comply 

with RBRA standards. This study used a qualitative approach with a descriptive 

design, which involved data collection through observation, interviews with 

managers and library users, and analysis of relevant documents. The main findings 

show that the children's play area at DPAD DIY's Grhatama Pustaka Service Center 

has met most aspects of the RBRA standard, including location, utilization, and 

materials. However, some shortcomings were identified, such as sub-optimal 

maintenance of facilities and lack of specialized equipment for children with 

disabilities. The conclusions of this study emphasize the need for improvements in 

the management and maintenance of children's play areas, as well as the 

development of more inclusive programs to enhance children's play experiences. 

This research is expected to contribute to the development of the berm area. 

Keywords: Children's Play Area, Library, Evaluation, RBRA Standards, Ministry 

of Women's Empowerment and Child Protection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Perkembangan anak adalah fase penting dalam kehidupan yang dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, stimulus yang tepat sangat 

berperan dalam membentuk tumbuh kembang anak secara optimal. Desmita (2006, 

hlm 11-23) menjelaskan bahwa perkembangan psikologis anak dibagi menjadi 

beberapa tahap, dimana fase pertama lebih berfokus pada aspek fisik dan motorik, 

sedangkan fase selanjutnya lebih menekankan pada aspek kognitif, sosial, dan 

moral.  

Ruang bermain anak adalah salah satu aspek penting dalam mendukung 

perkembangan tersebut. Menurut Asriningpuri dan Yusnia (2017, hlm. 47) ruang 

bermain anak yaitu tempat indoor atau outdoor yang berfungsi untuk bermain 

dengan aman dan nyaman juga tempat untuk bersenang-senang, berekreasi sesuai 

minat dan bakat guna untuk pengembangan diri di masa kanak-kanak. Ruang 

bermain anak memiliki peran krusial dalam mendukung perkembangan fisik, sosial, 

dan emosional anak. Aktivitas bermain mampu mengembangkan keterampilan 

motorik, interaksi sosial, dan kekreatifitasan anak. 

Kegiatan bermain yang dilakukan di ruang bermain anak juga sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak, seperti yang disampaikan 

Tedjasaputra (Istiarini, 2014, hlm 150) bahwa bermain berperan dalam 

pengembangan berbagai aspek pertumbuhan anak, termasuk kemampuan 
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komunikasi dan interaksi sosial dengan teman sebayanya yang memungkinkan 

mereka mengekspresikan pikiran serta perasaannya. Dengan bermain anak 

berkesempatan untuk belajar bersosialisasi, bereksplorasi, berekspresi, serta 

berinteraksi serta belajar dengan cara yang menyenangkan. 

Ifrianti  (2015, hlm. 155) mengemukakan suatu aktivitas dapat 

dikategorikan sebagai bermain apabila memenuhi lima unsur utama, yaitu memiliki 

tujuan untuk memberikan kepuasan, dilakukan atas kehendak sendiri tanpa 

paksaan, memberikan kesenangan dan kenikmatan, mendorong pemikiran idealis 

guna mengembangkan imajinasi dan kreativitas, serta dilakukan secara aktif dan 

sadar. Kelima unsur tersebut dapat membuat cara bermain anak menjadi lebih 

menyenangkan, jika anak bermain dalam keadaan menyenangkan maka anak akan 

dapat berkesplorasi secara kreatif dengan mudah. Dengan demikian, bermain tidak 

hanya menjadi aktivitas hiburan, namun juga menjadi sarana penting bagi anak 

untuk belajar. 

Menurut Froebel (Pratiwi, 2017, hlm. 111) bermain merupakan bentuk 

aktivitas belajar yang kreatif dan menyenangkan. Sebagai kebutuhan anak, bermain 

harus terpenuhi karena pada tahap ini perkembangan mereka berlangsung dengan 

pesat. Dalam fase ini, anak-anak membutuhkan lingkungan yang dapat mendukung 

perkembangan mereka secara optimal. Maka dari itu, perlu adanya lingkungan yang 

mendukung stimulus anak agar perkembangan anak bisa berjalan dengan baik 

(Pujiati, 2013, hlm. 234). 
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Lingkungan pendukung perkembangan anak sekarang sudah banyak 

berkembang di Indonesia, termasuk di Perpustakaan. Dalam konteks pendidikan, 

perpustakaan berperan sebagai ruang yang memadukan edukasi dan aktivitas 

rekreasi yang mampu mengembangkan keterampilan motorik dan kognitif (Aris, 

2003, hlm 3-4). Oleh karena itu, perpustakaan dan fasilitas pendidikan yang lain 

perlu membangun lingkungan yang tidak hanya mendukung proses belajar 

akademik, namun juga menyediakan ruang bagi anak-anak untuk bermain, 

berekreasi, dan berkembang melalui interaksi yang bersifat edukatif. 

Di era modern, perpustakaan bertransformasi menjadi ruang multifungsi 

yang tidak hanya menjadi pusat literasi, namun juga sebagai ruang edukasi dan 

rekreasi yang inklusif. Salah satu inovasi yang diterapkan adalah memiliki RBRA. 

Penyediaan ruang bermain di perpustakaan dapat mendukung perkembangan anak 

melalui aktivitas yang edukatif serta tempat rekreasi yang ramah anak. Penambahan 

ruang bermain memungkinkan peningkatan kunjungan ke perpustakaan. Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi ruang bermain yang disertai elemen alam, 

seperti di taman bermain naturalis dapat meningkatkan imajinasi, interaksi sosial, 

dan durasi aktivitas bermain anak (Maryanti, Kurniah, & Yulidesni, 2019, hlm 8). 

Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY adalah salah 

satu perpustakaan yang menyediakan fasilitas ruang bermain anak untuk 

mengoptimalkan fungsi sosial dan pendidikan. Dengan memenuhi peran 

pendidikan dan sosialnya, Grhatama Pustaka menjadi tempat yang ideal bagi 

keluarga dan anak-anak untuk belajar, bermain, dan membangun hubungan sosial. 

Perpustakaan ini menjadi contoh bagaimana sebuah ruang dapat berfungsi sebagai 
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pusat serbaguna. Sebagai perpustakaan modern, Grhatama Pustaka adalah 

representasi fasilitas publik yang dirancang untuk pemenuhan kebutuhan 

masyarakat secara holistik dan berkelanjutan. 

Ruang bermain anak di Perpustakaan, khususnya di Grhatama Pustaka 

Yogyakarta, menjadi penting untuk dievaluasi karena peranannya dalam 

mendukung perkembangan anak. Sejak diresmikan pada 21 Desember 2015, 

perpustakaan ini belum pernah mengalami renovasi. Oleh karena itu, evaluasi ini 

penting untuk memastikan bahwa fasilitas yang ada masih memenuhi kriteria 

keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan sesuai standar. 

Beberapa masalah yang teridentifikasi di Grhatama Pustaka antara lain: 

keterbatasan fasilitas yang terindikasi dari beberapa permainan yang tidak terawat 

dan tidak sesuai dengan standar keselamatan, desain ruang yang kurang optimal 

karena desain area khusus untuk anak kurang mampu memfasilitasi interaksi sosial 

dan eksplorasi yang diharapkan dalam ruang bermain, serta kurangnya aksesibilitas 

yang informatif menuju area bermain. Kondisi ini dapat menghambat pengalaman 

bermain yang aman dan nyaman bagi anak-anak, sehingga realisasi ruang bermain 

sebagai sarana edukatif dan rekreatif kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya evaluasi terhadap fasilitas, desain serta aksesibilitas ruang bermain anak 

agar sesuai standarnya. 

Standar penyelenggaraan perpustakaan umum dapat merujuk pada 

ketentuan yang ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN), yaitu Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 9169:2023 tentang Ruang Bermain Ramah Anak (RBRA) 
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dan Standar Nasional Perpustakaan. Meskipun kedua standar tersebut dapat 

dijadikan acuan dalam penyelenggaraan perpustakaan, bagian yang secara khusus 

membahas ruang bermain anak belum dijelaskan secara rinci. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman RBRA yang disusun oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA RI) 

sebagai acuan utama dalam mengevaluasi ruang bermain anak di perpustakaan. 

Standar Ruang Bermain Ramah Anak (RBRA) yang diterbitkan 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Republik 

Indonesia merupakan salah satu acuan untuk mengevaluasi ruang bermain anak. 

Standar tersebut mencakup beberapa aspek utama untuk memastikan keamanan, 

kenyamanan serta pemenuhan hak anak dalam bermain. Standar ini bertujuan untuk 

menjamin bahwa setiap anak dapat mengakses ruang bermain yang sesuai dengan 

prinsip hak anak, seperti non diskriminasi, memenuhi kepentingan terbaik bagi 

anak, memiliki hak untuk hidup dan berkembang, serta penghormatan terhadap 

pendapat anak (Indonesia, 2024). Evaluasi penerapan RBRA sesuai standar di ruang 

publik seperti Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY penting 

untuk memastikan bahwa fasilitas yang disediakan mampu mendukung hak dan 

kebutuhan anak.  

Ruang bermain anak memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang inklusif bagi semua anak, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus. Dalam konteks perkembangan anak, ruang bermain 

yang inklusif tidak hanya menyediakan fasilitas yang aman dan nyaman, tetapi juga 

mendorong interaksi sosial dan kolaborasi antara anak-anak dengan latar belakang 
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yang berbeda. Dengan merancang ruang bermain yang dapat diakses oleh semua 

anak, kita tidak hanya memenuhi hak anak untuk bermain, tetapi juga mendukung 

prinsip-prinsip keadilan sosial dan kesetaraan. Ruang bermain yang inklusif 

memungkinkan anak-anak untuk belajar dari satu sama lain, mengembangkan 

empati, dan membangun keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka 

di masa depan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap ruang bermain anak di 

perpustakaan harus mempertimbangkan aspek inklusivitas ini, agar dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi seluruh anak, tanpa terkecuali. 

Sejak disahkan pada Agustus 2021 oleh Deputi Bidang Pemenuhan Hak 

Anak, Agustina Erni, standar RBRA masih jarang digunakan. Penelitian ini penting 

untuk mengevaluasi kesesuaian ruang bermain anak di Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka DPAD DIY dengan Standar RBRA KemenPPPA RI 

(kemenpppa.go.id/, 2024). Evaluasi standar pada ruang bermain anak di 

Perpustakaan Grhatama Pustaka Yogyakarta juga mendukung kebijakan pemerintah 

terkait pengembangan fasilitas ramah anak di ruang publik serta memberikan 

rekomendasi peningkatan fasilitas yang lebih baik. 

Evaluasi ruang bermain anak di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka DPAD DIY dilakukan karena ruang bermain memiliki peran krusial dalam 

mendukung perkembangan fisik, sosial, dan emosional anak. Tujuan dari evaluasi 

ini adalah untuk memastikan bahwa fasilitas tersebut memenuhi standar yang 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah anak, sehingga 

dapat diakses oleh semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi konstruktif 
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untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dari fasilitas yang ada, serta mendukung kebijakan pemerintah yang 

menekankan pentingnya ruang bermain ramah anak. Dengan demikian, evaluasi ini 

tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ruang bermain di Grhatama Pustaka, 

tetapi juga memberikan wawasan untuk penelitian lanjutan dalam bidang 

pendidikan dan pengembangan anak. 

Penelitian mengenai evaluasi ruang bermain anak di perpustakaan 

menggunakan standar nasional masih terbatas. Sebagian besar studi lebih fokus 

pada aspek literasi atau desain. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melengkapi celah tersebut dengan melakukan analisis komprehensif terhadap ruang 

bermain di Grahatama Pustaka berdasarkan Standar RBRA KemenPPPA RI. 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Evaluasi Ruang Bermain Anak Berdasarkan 

Standar RBRA Kementerian PPPA di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka DPAD DIY” diharapkan mampu memberikan wawasan baru mengenai 

ruang bermain anak sesuai Standar RBRA KemenPPPA RI. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi dan fasilitas ruang bermain anak di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY? 

2. Sejauh mana ruang bermain anak di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka DPAD DIY memenuhi Standar RBRA KemenPPPA RI? 

3. Apa saja rekomendasi yang dapat diberikan agar ruang bermain anak di 

Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY sesuai standar 

RBRA KemenPPPA RI?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi dan fasilitas ruang bermain anak di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY. 

2. Mengevaluasi kesesuaian ruang bermain anak di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY dengan standar RBRA 

KemenPPPA RI. 

3. Memberikan rekomendasi yang dapat diberikan agar ruang bermain anak di 

Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY sesuai standar 

RBRA KemenPPPA RI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan terkait penerapan RBRA KemenPPPA RI. 

Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi akademik 

yang memberikan informasi, pemahaman kepada seluruh pembaca dan 

peneliti yang menggunakan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pengelola Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY dalam meningkatkan kualitas 

ruang bermain anak sesuai RBRA KemenPPPA RI. Dengan adanya evaluasi 

ini, perpustakaan diharapkan dapat menciptakan ruang bermain yang aman, 

nyaman, dan mendukung perkembangan anak.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan 

penelaahan penelitian serta menunjukkan rangkaian pembahasan dan penulisan 

secara sistematis sehingga kerangka proposal penelitian yang diajukan bisa 

dipahami dengan jelas. Sistematika penulisan dari proposal penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan, dalam bab pendahuluan ini memuat latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka Dan Landasan Teori, dalam bab ini memuat 

tinjauan pustaka tentang penelitian sejenis yang dilakukan terdahulu dan landasan 

teori memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

BAB III Metodologi Penelitian, dalam bab ini memuat metode yang 

digunakan dalam penelitian meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan 

data, teknik analisis dan uji keabsahan data. 

BAB IV Hasil dan pembahasan. Bab ini menguraikan pembahasan 

mengenai penelitian yang berjudul “Evaluasi Ruang Bermain Anak Berdasarkan 

Standar RBRA Kementerian PPPA di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka DPAD DIY”. Pembahasan pada bab ini akan menjawab pertanyaan yang 

telah dirumuskan oleh peneliti dalam rumusan masalah. 
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BAB V Penutup, bab ini sekaligus sebagai bab terakhir dalam penelitian 

yang menguraikan kesimpulan terkait hasil pembahasan yang diteliti dan saran 

yang berisi masukan terkait hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penlitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Ruang bermain anak di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka 

DPAD DIY memiliki beberapa fasilitas yang dirancang untuk mendukung 

aktivitas bermain dan belajar anak. Fasilitas tersebut mencakup area 

bermain yang luas, berbagai jenis mainan edukatif, serta perabotan yang 

aman dan nyaman. Namun, kondisi ruang bermain perlu dievaluasi lebih 

lanjut untuk memastikan bahwa semua peralatan dalam keadaan baik dan 

memenuhi standar keselamatan. Selain itu, aspek aksesibilitas bagi anak-

anak dengan kebutuhan khusus juga perlu diperhatikan agar semua anak 

dapat menikmati fasilitas tersebut tanpa hambatan. 

2. Ruang bermain anak di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka 

DPAD DIY telah memenuhi banyak aspek sesuai dengan standar RBRA 

KemenPPPA RI, termasuk pengelolaan lokasi yang aman, dukungan 

masyarakat yang positif, serta zonasi perabot yang jelas berdasarkan umur 

dan kebutuhan anak. Aksesibilitas yang baik, dengan adanya fasilitas 

pejalan kaki dan akses gratis, menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

ramah anak. Material perabot yang digunakan juga menunjukkan ketahanan 

dan keberadaan vegetasi lokal yang mendukung kelestarian lingkungan, 

memberikan pengalaman bermain yang holistik. Namun, masih terdapat 
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beberapa area yang memerlukan perhatian, seperti ketersediaan perabot 

khusus untuk anak disabilitas, transparansi dalam struktur organisasi 

pengelola, serta perbaikan pada perabot permainan yang kurang aman dan 

kurangnya perawatan berkala. Selain itu, ketersediaan P3K yang terbatas 

dan belum dilakukannya uji coba SOP menunjukkan bahwa aspek 

keselamatan dan kesehatan perlu ditingkatkan. Dengan memperbaiki area-

area ini, kualitas ruang bermain anak di Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka DPAD DIY dapat ditingkatkan secara signifikan, 

memberikan pengalaman yang lebih baik bagi anak-anak dan orang tua. 

3. Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan ruang 

bermain anak di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY 

agar sesuai dengan standar RBRA KemenPPPA RI meliputi: pertama, 

meningkatkan aksesibilitas dengan menyediakan jalur yang ramah 

disabilitas dan perabotan yang dapat diakses oleh semua anak. Kedua, 

memastikan semua fasilitas dan peralatan aman digunakan dengan 

melakukan pemeriksaan dan pemeliharaan secara berkala. Ketiga, 

menciptakan zonasi yang jelas berdasarkan kelompok usia untuk 

memastikan setiap anak dapat bermain dengan aman dan sesuai dengan 

tahap perkembangan mereka. Keempat, menambahkan elemen edukatif 

dalam ruang bermain, seperti buku dan alat peraga, untuk mendukung 

pembelajaran melalui bermain. Kelima, melibatkan orang tua dan 

komunitas dalam pengembangan dan pemeliharaan ruang bermain agar 

tercipta rasa memiliki dan dukungan yang lebih besar. Dengan menerapkan 
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rekomendasi-rekomendasi ini, ruang bermain anak di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY dapat lebih optimal dalam 

memenuhi kebutuhan anak-anak dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran mengenai rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan 

kualitas ruang bermain anak (RBA) di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka DPAD DIY: 

1. Kemudahan Akses dan Perabot: Sediakan perabot ramah disabilitas, 

informasi visual yang jelas, dan papan pengumuman terfokus, serta 

tambahkan pelapis panas pada perabot logam dan pengelolaan akses Wi-Fi 

untuk kenyamanan pengguna. 

2. Keamanan dan Keselamatan: Tingkatkan jumlah petugas, perkuat sistem 

pengawasan dengan CCTV, berikan edukasi kepada orang tua, dan sediakan 

fasilitas tanggap darurat serta akses khusus untuk pengguna disabilitas. 

3. Kenyamanan dan Kesehatan: Lakukan evaluasi rutin elemen lingkungan, 

jaga kebersihan, sediakan fasilitas edukatif seperti pojok 3R, dan pastikan 

pencahayaan, ventilasi, dan sirkulasi udara yang baik. 

4. Pengelolaan Partisipatif dan Berkelanjutan: Terapkan prinsip partisipatif 

dalam pengelolaan, libatkan masyarakat, lakukan audit SOP, rencanakan 

keuangan jangka menengah, dan evaluasi tata ruang serta kegiatan edukatif 

berbasis vegetasi lokal untuk keberlanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama fokus yang hanya pada satu 

lokasi. Keterbatasan ini membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut yang dapat 
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mencakup berbagai perpustakaan atau ruang bermain di daerah lain, serta 

melibatkan lebih banyak responden dari berbagai latar belakang. Penelitian 

mendatang juga dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penggunaan 

ruang bermain yang sesuai standar terhadap perkembangan anak, serta bagaimana 

pengelolaan dan perawatan fasilitas dapat ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan 

anak secara optimal. 
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